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Abstrak: Batu serpih dan batulempung di Daerah
Watukumpul berpotensi menjadi batuan induk hidrokarbon.
Penelitian ini menguji delapan contoh batuan untuk analisis
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Pendahuluan: Batulempung dan serpih merupakan

W E o Whele Rock 30 = Masdad Devistion

beberapa batuan induk hidrokarbon (source rock). » : i, b
Kelimpahan dan kematangan material organik pada kedua [  S g g L
jenis source rock tersebut di Daerah Watukumpul menarik o ‘ . A A

untuk diketahui potensinya untukmenghasilkan hidrokarbon.

DiSkUSi' Litologi pada Lokasi
| 8 memiliki nilai %Ro 2,37 yang
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Metode: peneiitian ini menggunakan metode geokimia
hidrokarbon perhitungan total organic carbon (TOC), pyrolysis
dan vitrinite reflectance (%Ro) dari 8 sampel litologi
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